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Sebagai wadah edukasi dan inspirasi, System Magazine hadir kembali untuk
mendukung para profesional yang bergerak di bidang sistem manajemen,
keberlanjutan, mutu, serta industri pangan. Di tengah dinamika industri global saat ini,
implementasi ESG (Environmental, Social, and Governance) telah bergeser dari
sekadar tren menjadi strategi krusial bagi perusahaan demi menjaga kelangsungan
bisnis, membangun reputasi di mata konsumen, serta mematuhi regulasi pasar global.
Bersamaan dengan itu, tata kelola pangan dan mutu tetap menjadi pilar fundamental
dalam menjamin keamanan produk, menjaga konsistensi kualitas, meningkatkan
efisiensi operasional, dan mewujudkan kepuasan pelanggan.

Melalui edisi terbaru ini, kami menyajikan perkembangan pembaruan standar, kabar
terkini seputar sistem manajemen, serta beragam topik menarik lainnya. Selamat
membaca, besar harapan kami magazine ini dapat memberikan wawasan baru
sekaligus menjadi kompas pemandu bagi perkembangan bisnis Anda sepanjang tahun
ini.
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REI’S KEY CLIENT NETWORK 2026
Agenda Tahunan

STANDARIZATION, FOOD SAFETY, QUALITY, LABORATORY, ESG & SUSTAINABILITY 

MENGHADAPI TANTANGAN GLOBAL
DAN TRANSFORMASI FUTURE FOOD

PENGAWASAN BERBASIS RISIKO:
PARADIGMA BARU BPOM

Penyelenggaraan REI’s Key Client Network 2026 pada 28 Juli 2026 di Bogor menjadi
momentum krusial bagi para pelaku industri untuk menyelaraskan visi dengan regulator
nasional. Dengan tema sentral seputar keamanan pangan, mutu, dan keberlanjutan, acara
ini menghadirkan tokoh-tokoh kunci dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan
Badan Standardisasi Nasional (BSN) untuk membedah peta jalan industri menuju
Indonesia Emas 2045.

Industri makanan dan minuman saat ini berada
di persimpangan jalan yang kompleks.
Tantangan beban gizi ganda (double burden of
nutrition), di mana masalah kekurangan gizi
berdampingan dengan obesitas dan penyakit
metabolik, menuntut respons cepat dari
produsen. Di sisi lain, munculnya inovasi Future
Food seperti pangan berbasis tanaman (plant-
based) dan daging berbasis sel (cell-based
meat) memerlukan regulasi yang adaptif namun
tetap berbasis risiko.

Salah satu sorotan utama dalam pertemuan ini
adalah kebijakan Pengawasan Pangan Olahan
Berbasis Risiko. Ibu Sondang Widya Estikasari,
S.Si., Apt., M.K.M., Direktur Pengawasan Produksi
Pangan Olahan BPOM, menjelaskan bahwa
pengawasan kini terbagi secara integratif antara
pre-market dan post-market.
-Pengawasan Pre-Market: Fokus pada
penyusunan standar produk, sertifikasi sarana
produksi melalui IP CPPOB (Izin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik), dan
registrasi produk untuk mendapatkan Nomor Izin
Edar (NIE).
-Pengawasan Post-Market: Meliputi pemeriksaan
sarana peredaran, sampling dan pengujian
laboratorium, pemantauan label dan iklan,
hingga patroli siber untuk mengawasi peredaran
produk secara online.

BPOM juga memperkenalkan kewajiban
penerapan Program Manajemen Risiko (PMR)
bagi sarana produksi pangan risiko tinggi sebagai
upaya proaktif industri dalam menjamin
keamanan pangan secara mandiri. Digitalisasi
melalui platform seperti e-Registration, e-
Certification, dan aplikasi BPOM Mobile menjadi
kunci transparansi dan kecepatan layanan di era
modern ini.

Synergy: Creating Trust, Quality, and Sustainability
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REI’S KEY CLIENT NETWORK 2026
Agenda Tahunan

STANDARIZATION, FOOD SAFETY, QUALITY, LABORATORY, ESG & SUSTAINABILITY 

SINERGI ESG DAN KEBERLANJUTAN (SUSTAINABILITY)

STANDARDISASI SEBAGAI PASPOR
EKSPOR DAN EFISIENSI INDUSTRI
Melengkapi perspektif regulasi keamanan,
Donny Purnomo dari BSN memaparkan strategi
penguatan daya saing melalui Standardisasi
Nasional. Standar bukan sekadar beban
administrasi, melainkan investasi strategis yang
mampu mendorong efisiensi operasional dan
reduksi biaya melalui minimalisasi pengerjaan
ulang (rework) dan optimalisasi sumber daya.
Hingga Maret 2026, tercatat lebih dari 10.019
SNI telah ditetapkan, dengan sektor teknologi
pangan dan pertanian menyumbang porsi
signifikan sebanyak 2.028 standar. BSN
berkomitmen untuk terus melakukan
harmonisasi standar nasional dengan standar
internasional (ISO/IEC/Codex Alimentarius)
guna memastikan produk Indonesia memiliki
"paspor" yang diakui secara global dan mampu
menembus hambatan teknis perdagangan
(Technical Barriers to Trade).

Isu keberlanjutan menjadi benang merah yang menghubungkan
kebijakan BPOM dan BSN. BPOM mendorong penerapan kemasan
berkelanjutan dalam kerangka ekonomi sirkular. Sementara itu,
BSN mulai mengembangkan standar teknologi masa depan yang
mencakup efisiensi energi dan jejak karbon (carbon
footprint/LCA). Penerapan skema standar keberlanjutan yang
mencakup aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) diyakini
akan memperkuat kredibilitas dan reputasi jangka panjang
perusahaan di mata investor global.

Synergy: Creating Trust, Quality, and Sustainability

KOLABORASI ADALAH KUNCI
Mewujudkan visi Indonesia Emas 2045
memerlukan kolaborasi berkelanjutan
antara regulator, akademisi, pelaku industri,
dan penyedia jasa konsultasi seperti PT REI
Sistem Indonesia Group.
Dengan mengintegrasikan sistem
manajemen mutu, keamanan pangan
berbasis risiko, dan prinsip keberlanjutan,
industri pangan nasional tidak hanya akan
mampu melindungi konsumen domestik,
tetapi juga menjadi pemain utama yang
disegani di pasar internasional.
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Apa yang Berubah
dan Mengapa
Perusahaan Pangan
Perlu Bersiap?

FSSC 22000 Versi 7FSSC 22000 Versi 7

Apa itu FSSC 22000 Versi 7?

Di dunia industri pangan yang terus
berkembang, menjaga keamanan
pangan saja tidak cukup. Perusahaan
juga dituntut lebih peduli terhadap
keberlanjutan, efisiensi, dan memenuhi
harapan pelanggan di seluruh dunia.

Sumber: https://www.fssc.com System Magazine I 03

FSSC 22000 Versi 7 adalah pembaruan terbaru dari skema sertifikasi Sistem
Manajemen Keamanan Pangan (FSMS). Versi ini tetap menggunakan ISO
22000:2018 sebagai standar utama, namun dilengkapi dengan:

Program Persyaratan Dasar (PRP) terbaru ISO 22002-x:2025
Persyaratan tambahan dari FSSC
Ketentuan terbaru dari GFSI (Global Food Safety Initiative).



FAQ FSSC
22000
VERSI 7
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Versi 6 Bagian 3 Klausul 4.3.3 durasi audit
dapat dikurangi menjadi 1,5 hari auditor.
Apakah persyaratan tersebut telah
dihapus pada Versi 7?

Ya. Organisasi yang memiliki kurang
dari 20 karyawan penuh waktu (FTE)
dan maksimal 2 studi HACCP tetap
dapat memperoleh pengurangan
durasi audit hingga minimum 1,5 hari
auditor, untuk seluruh jenis audit dan
seluruh kategori. Durasi audit
merupakan durasi minimum, sehingga
CB berhak menambah waktu audit agar
tujuan audit dapat tercapai secara
efektif dan menyeluruh.

Mengapa ISO/TS 22002 berubah
menjadi ISO 22002? Apakah
singkatan "TS" dihilangkan?

Ya. Pada tahun 2025, ISO
menerbitkan seri terbaru
standar Program Persyaratan
Dasar (PRP), yaitu ISO 22002-
X:2025, yang menggantikan
seri sebelumnya yaitu ISO/TS
22002-X.

Apakah keputusan Board of Stakeholders
(BoS) baru akan dikeluarkan dalam 12
bulan ke depan saat masa transisi? 

Daftar keputusan BoS bersifat dinamis
sehingga dapat diperbarui sewaktu-
waktu apabila dianggap diperlukan.
Foundation FSSC tidak memiliki
rencana untuk menerbitkan
keputusan BoS baru sebelum Versi 7
mulai diaudit, hal tersebut tidak
dapat dijamin, karena proses
benchmarking dengan GFSI masih
berlangsung.

Apa yang dimaksud dengan
maksimal 2 studi HACCP dalam
suatu organisasi?

Yang dimaksud maksimal 2 studi
HACCP adalah organisasi tidak
memiliki lebih dari dua studi HACCP.
Organisasi harus terlebih dahulu
menentukan jumlah studi HACCP yang
dimiliki sesuai persyaratan skema.
Lembaga Sertifikasi akan
memverifikasi jumlah tersebut ketika
menentukan durasi audit.

Audit surveillance pada tahun 2027,
apakah audit tersebut diumumkan karena
merupakan audit peningkatan ke Versi 7?

Audit peningkatan (Upgrade Audit)
merupakan audit penuh terhadap
seluruh persyaratan baru FSSC 22000
Versi 7. Audit ini dapat dilakukan:

Pemberitahuan (announced)
Tanpa pemberitahuan
(unannounced)

Apabila diperlukan untuk memenuhi
ketentuan audit tanpa
pemberitahuan yang wajib dilakukan
setiap tiga tahun.



FAQ FSSC
22000
VERSI 7
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Apakah organisasi dapat melakukan
Upgrade Audit secara terpisah
(standalone)?

Tidak. Upgrade Audit bukan
merupakan audit yang berdiri
sendiri.
Audit ini dilaksanakan bersamaan
dengan audit yang memang telah
dijadwalkan dalam siklus sertifikasi
organisasi, misalnya:

Audit Surveillance, atau
Audit Sertifikasi Ulang
(Recertification).

Apakah produsen kemasan pangan
harus memenuhi ISO 22002-1 dan
ISO 22002-4 sekaligus?

Tidak. Produsen yang hanya
memproduksi bahan kemasan
pangan dan tidak memproduksi
produk pangan hanya wajib
memenuhi ISO 22002-100:2025 dan
ISO 22002-4:2025 serta tidak
diwajibkan memenuhi ISO 22002-
1:2025.

Bagaimana jadwal penerapan
FSSC 22000 Versi 7?

FSSC 22000 Versi 7 resmi diterbitkan
pada 1 Mei 2026. Organisasi dan
Lembaga Sertifikasi diberikan waktu 12
bulan untuk mempersiapkan
penerapan Versi 7. Ketentuannya
adalah:

Audit menggunakan FSSC 22000
Versi 6 hanya diperbolehkan
sampai 30 April 2027.
Audit peningkatan (Upgrade Audit)
menggunakan Versi 7
dilaksanakan mulai 1 Mei 2027
hingga 30 April 2028.

Apa perbedaan antara ISO
22002-100 dan ISO 22002-x?

Istilah ISO 22002-X:2025
digunakan untuk menyebut
keseluruhan seri standar PRP.
ISO 22002-100, yang berisi
persyaratan umum untuk
seluruh sektor. Organisasi harus
menerapkan ISO 22002-100 serta
standar sektor yang sesuai
dengan ruang lingkup
sertifikasinya.

Apakah persyaratan Food Loss
and Waste/FLW juga berlaku
untuk industri kemasan?

Pada Klausul 8.1 ISO
22002-100:2025,  dan
Persyaratan Tambahan
FSSC 22000 Klausul 2.5.16
memang mewajibkan
organisasi menerapkan
upaya pengurangan FLW.



BREAKING NEWS

HASIL INVESTIGASI
EPIDEMIOLOGI

RESPONS CEPAT PRODUSEN
DAN OTORITAS

SYSTEM MAGAZINEAugust 2026
Vol 30
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Menarik batch produk yang
diduga terdampak dari
peredaran (product withdrawal).
Melakukan investigasi internal.
Menguji produk melalui
laboratorium independen.
Melaksanakan audit terhadap
proses produksi.
Berkoordinasi dengan otoritas
keamanan pangan selama
proses investigasi.

Melakukan penarikan produk (recall)
dan mengimbau masyarakat agar
tidak mengonsumsi produk yang
termasuk dalam daftar penarikan.
Karena mi instan memiliki masa
simpan yang relatif panjang, risiko
munculnya kasus baru masih ada
apabila produk yang terkontaminasi
masih disimpan oleh konsumen. 

Banyak pasien mengonsumsi mi
instan berbumbu rasa ayam dari
merek yang sama sebelum
mengalami gejala. Pengujian
laboratorium di Jerman dan
Lithuania kemudian menemukan
bakteri Salmonella Stanley pada
produk mi instan rasa ayam dan
ayam pedas yang diproduksi oleh
fasilitas manufaktur yang sama di
Ukraina. Meski demikian, otoritas
masih melanjutkan penyelidikan
untuk memastikan sumber
kontaminasi secara pasti.

MI INSTAN DIDUGA TERKAIT
WABAH SALMONELLA DI EROPA
Mi instan merupakan salah satu makanan praktis yang
dikonsumsi jutaan orang setiap hari. Namun, baru-baru ini
otoritas keamanan pangan di Eropa melaporkan adanya
dugaan keterkaitan antara produk mi instan rasa ayam dengan
wabah infeksi Salmonella yang telah menyebar ke 14 negara.
Mulai terdeteksi sejak November 2025. Hingga pertengahan
tahun 2026, tercatat 106 kasus terkonfirmasi di berbagai
negara Eropa, dengan 49 orang harus menjalani perawatan di
rumah sakit. Sebagian besar penderita merupakan anak-anak
dan dewasa muda. Negara yang melaporkan kasus antara lain
Austria, Jerman, Prancis, Belanda, Swedia, Denmark,
Polandia, Inggris, dan beberapa negara Eropa lainnya.

OTORITAS KEAMANAN
PANGAN DI NEGARA-NEGARA
TERDAMPAK 

Sumber: https://health.detik.com



AIB CONSOLIDATED
STANDARDS 2027

6 LANGKAH PERSIAPAN MENGHADAPI
AIB CONSOLIDATED STANDARDS 2027

Mulai 1
Januari

2027

Sumber: https://blog.aibinternational.com
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Pembaruan standar dilakukan untuk memastikan bahwa
persyaratan inspeksi tetap selaras dengan:

Perkembangan regulasi keamanan pangan global.
Penerapan praktik terbaik (best practices) di industri.
Kemajuan teknologi dalam proses produksi dan
pengendalian keamanan pangan.
Kebutuhan industri terhadap standar yang lebih
mudah dipahami dan diterapkan.

Perubahan yang dilakukan tidak mengubah prinsip
dasar GMP, tetapi memperjelas persyaratan sehingga
lebih mudah diinterpretasikan oleh perusahaan maupun
auditor.

Why?

1. Pelajari Perubahan Standar

2. Lakukan Gap Analysis

3. Perbarui Dokumen dan Program

4. Tingkatkan Kompetensi Tim

5. Verifikasi Kesiapan Melalui Audit Internal

6. Manfaatkan Dukungan dari AIB

AIB Consolidated Standards 2027 bukan sekadar pembaruan persyaratan
inspeksi, tetapi merupakan kesempatan bagi organisasi untuk memperkuat
sistem GMP dan keamanan pangan secara menyeluruh.



PERMENPERIN NO. 14
TAHUN 2026

PERKUAT
KEAMANAN
PASAR

POIN PENTING BAGI PELAKU
INDUSTRI PENGEMAS ULANG

"DAMPAK POSITIF BAGI
KONSUMEN"

August 2026 Vol 30

Langkah strategis Kementerian Perindustrian dalam melakukan penyempurnaan atas Permenperin No. 3
Tahun 2025 kini resmi berlaku. Regulasi baru ini tidak hanya memperketat tata kelola standardisasi industri
minyak goreng sawit nasional, melainkan juga menata kembali ekosistem hilirisasi kelapa sawit demi menjamin
aspek keselamatan, perlindungan konsumen, serta kepastian hukum bagi para pelaku industri di seluruh
Indonesia.

Penerapan SNI secara wajib
pada minyak goreng sawit
(MGS) bukan sekadar
formalitas birokrasi, melainkan
pilar utama ketahanan pangan
nasional. Minyak goreng
merupakan salah satu
kebutuhan pokok yang
dikonsumsi oleh seluruh
lapisan masyarakat setiap hari.

Melalui Permenperin Nomor 14
Tahun 2026, pemerintah
mempertegas komitmennya
dalam memperkuat ekosistem
pasar domestik.

Penyempurnaan regulasi ini
secara langsung merespons
dinamika rantai pasok industri
sawit hilir. Dengan mewajibkan
sertifikasi SNI melalui sistem
integrasi SIINas (Sistem
Informasi Industri Nasional),
setiap liter minyak goreng yang
beredar di pasar kini dapat
dilacak asal-usul, mutu, dan
legalitas produsennya secara
transparan.

Kebijakan ini juga meminimalisir
praktik pemalsuan merek yang
merugikan produsen besar,
serta menjaga stabilitas
pasokan minyak goreng dalam
negeri melalui tata kelola
pengemasan ulang yang lebih
bertanggung jawab dan
terpantau dengan ketat oleh
dinas terkait.

Ekspansi Klasifikasi KBLI: Cakupan
legalitas pengemas ulang kini
diperluas secara spesifik ke dalam
KBLI 10437, 82920, dan/atau 82922
guna menjamin kepastian payung
hukum aktivitas usaha.
Kewajiban Kepemilikan Merek: Tidak
ada lagi celah penggunaan lisensi
merek pihak lain yang longgar.
Pengemas ulang diwajibkan memiliki
merek sendiri terdaftar kelas 29.
Optimalisasi Fasilitas: Fokus
pengawasan kini bergeser dari
sekadar penyaringan (filtrasi) ke
pemenuhan standar fasilitas
penyimpanan (storage) higienis dan
mesin pengemasan yang
tersertifikasi.

Konsumen kini dapat
berbelanja dengan rasa
aman yang lebih tinggi.
Kewajiban SNI
memastikan bahwa
setiap tetes minyak
goreng sawit yang dibeli
telah lolos uji
laboratorium, bebas dari
kandungan logam berat
berbahaya, memiliki
kandungan vitamin yang
terjaga, serta diproses
melalui fasilitas yang
higienis dan terstandar
nasional secara ketat.

Persyaratan wajib dokumen yang
harus diunggah melalui akun SIINas
perusahaan:

Kesesuaian Nomor KBLI
Terupdate
Bukti Kepemilikan Merek Sendiri
Dokumen Skema Sertifikasi SNI
Baru
Profil Fasilitas Penyimpanan
Terstandar

www.reisistem.id

PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA
UNTUK MINYAK GORENG SAWIT SECARA WAJIB

MENGAPA STANDARDISASI MINYAK GORENG SAWIT KRUSIAL?

System Magazine I 08

SNI 7709:2019SNI 7709:2019
WAJIB

Dengan adanya standar mutu
yang jelas dan mengikat,
konsumen mendapatkan
perlindungan penuh dari
produk berkualitas rendah atau
oplosan. Bagi industri, regulasi
ini mendorong peningkatan
daya saing produk lokal di
kancah global sekaligus
menyaring produk impor yang
tidak memenuhi standar
kesehatan nasional.

Sumber: https://jdih.pom.go.id



Peraturan BPOM Nomor 6
Tahun 2026 tentang Tata Cara
Penerbitan Surat Keterangan
Ekspor Pangan Olahan

Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM)
menerbitkan Peraturan BPOM
Nomor 6 Tahun 2026 tentang
Tata Cara Penerbitan Surat
Keterangan Ekspor (SKE)
Pangan Olahan. Regulasi ini
menjadi landasan baru dalam
proses penerbitan dokumen
ekspor sehingga mampu
mempercepat layanan
sekaligus menjamin bahwa
produk pangan Indonesia
memenuhi standar keamanan,
mutu, dan gizi yang
dipersyaratkan oleh negara
tujuan ekspor.

Sumber: https://jdih.pom.go.id

BPOM Permudah
Ekspor Pangan
Olahan Indonesia

Apa Itu Surat Keterangan
Ekspor (SKE)?
SKE Pangan Olahan
merupakan surat resmi yang
diterbitkan oleh BPOM
sebagai dokumen pendukung
kegiatan ekspor untuk:

Pangan Olahan
Bahan Pangan
Bahan Tambahan Pangan
Kemasan Pangan

Dokumen ini menjadi bukti
bahwa produk memenuhi
persyaratan tertentu sesuai
kebutuhan negara tujuan
ekspor.

System Magazine I 09



Empat Jenis 
Surat Keterangan Ekspor
Peraturan BPOM Nomor 6 Tahun 2026 mengatur
empat jenis SKE, yaitu:

1. Certificate of Free Sale (CFS)

Dokumen yang menyatakan bahwa produk telah beredar secara legal di Indonesia serta
aman dikonsumsi masyarakat. Dokumen ini merupakan salah satu persyaratan ekspor yang
paling banyak diminta oleh berbagai negara.

System Magazine I 10

2. Health Certificate / To Whom It May Concern

Menyatakan bahwa produk memenuhi aspek keamanan pangan dan layak dikonsumsi. Jenis
ini juga mencakup Shipment-Specific Certificate, misalnya sertifikat bebas cemaran
radioaktif yang dipersyaratkan beberapa negara.

3. Export Notification for Food Packaging

Diperuntukkan bagi produsen kemasan pangan. Dokumen ini menyatakan bahwa material
kemasan aman digunakan sebagai bahan kontak pangan (food contact material).

4. Irradiation Certificate

Diberikan kepada produk yang telah menjalani proses iradiasi sesuai ketentuan yang
berlaku. Keempat jenis dokumen tersebut disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
negara tujuan ekspor.

S E L U R U H  P R O S E S  D I L A K U K A N
M E L A L U I  S I S T E M  E L E K T R O N I K



Agar proses penerbitan SKE berjalan lancar, perusahaan sebaiknya
mulai melakukan beberapa langkah berikut:

SURAT KETERANGAN
EKSPOR 

H A N Y A  B E R L A K U  U N T U K  S A T U
K A L I  K E G I A T A N  E K S P O R

INFORMASI PENTING

Memastikan legalitas usaha
dan registrasi produk selalu

mutakhir

Menjaga konsistensi
formulasi dan label ekspor

Menyiapkan hasil uji
laboratorium yang masih

berlaku

Memperkuat sistem
keamanan pangan (misalnya

melalui implementasi
CPPOB, HACCP, ISO

22000, atau FSSC 22000)

Membangun sistem
dokumentasi ekspor yang

rapi

Menjaga rekam jejak ekspor
agar dapat memperoleh

layanan prioritas dari BPOM

System Magazine I 11



Sumber: www.pom.go.id

Kami hadir sebagai mitra terpercaya dengan para
trainer & konsultan berpengalaman untuk membantu
industri kosmetik menerapkan standar mutu secara
efektif dan berkelanjutan

System Magazine I 12



HUBUNGAN
KEMASAN & ZAT
KONTAK PANGAN

KEWAJIBAN
UJI MIGRASI

KLASIFIKASI BAHAN
KEMASAN PANGAN

Dari sebelumnya 9 kelompok,
disederhanakan menjadi 7 kelompok

Kemasan pangan wajib
memenuhi batas migrasi yang
dibuktikan dengan uji migrasi

Pengujian dilakukan
menyesuaikan kondisi
penggunaan seperti jenis
pangan, suhu, dkk

Migrasi yang harus dievaluasi
yaitu Migrasi Total dan Migrasi
Spesifik

Bahan kemasan pangan
aman dan memenuhi
batas migrasi

Zat kontak pangan sesuai
dengan daftar yang
diizinkan digunakan

ATURAN
BARU YANG
PERLU
DIPERHATI-
KAN Sumber: jdih.pom.go.id
DAMPAK BAGI INDUSTRI
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PRODUK ROTI & BAKERY SUPLEMEN & PRODUK
KESEHATAN PRODUK SUSU & OLAHAN

SAYURAN & BUAH CAMILAN & MAKANAN
READY TO EAT PRODUK NABATI

Ditarik peredarannya
karena potensi
kontaminasi Salmonella

Moringa Leaf
Powder Capsules

Ditarik peredarannya
karena potensi undeclared
allergen berupa kedelai

Chocolate Chunk Ready to
Bake Cookie Dough

Ditarik peredarannya
karena potensi
kontaminasi Listeria
monocytogenes

Ricotta Cheese

Plant Based
Patties

Pounded
Yam

Ditarik
peredarannya
karena potensi

kontaminasi benda
asing (plastik)

Ditarik peredarannya
karena undeclared

allergen berupa susu
dalam bentuk

natrium kaseinat

Iceberg
Lettuce

Frozen
Blueberries

Ditarik
peredarannya
karena potensi

kontaminasi
Cyclospora

Ditarik
peredarannya
karena potensi

kontaminasi
Escherichia coli

Glutinous
Rice Balls

Ditarik
peredarannya

karena undeclared
allergen berupa

ikan tuna

Kimchi & Tofu
Kimbap

Ditarik
peredarannya

karena undeclared
allergen berupa

kacang tanah

JJuullii  22002266Juli 2026
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TRACEABILITY:TRACEABILITY:TRACEABILITY:   
KUNCI MEMPERKUATKUNCI MEMPERKUATKUNCI MEMPERKUAT
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TRACEABILITY: 
KUNCI MEMPERKUAT

KEPEMIMPINAN PASAR

ISCC

MENGAPA MEMILIH ISCC PLUS?

MENGAPA TRACEABILITY
MENJADI SANGAT PENTING?

BERSIAP MENGHADAPI REGULASI
MASA DEPAN

Di tengah meningkatnya tuntutan konsumen
terhadap produk yang berkelanjutan dan
transparan, perusahaan pangan tidak lagi
cukup hanya menghasilkan produk berkualitas.
Mereka juga harus mampu membuktikan asal-
usul bahan baku, proses pengolahan, hingga
bagaimana produk tersebut sampai ke tangan
konsumen.

"Traceability yang baik bukan hanya membantu

perusahaan mengetahui asal-usul bahan baku, tetapi

juga membangun kepercayaan pelanggan dan

memperkuat posisi perusahaan di pasar global."

Saat ini, konsumen tidak hanya ingin
mengetahui apa yang mereka konsumsi, tetapi
juga:

Dari mana bahan baku berasal?
Apakah diproduksi secara berkelanjutan?
Apakah proses produksinya ramah
lingkungan?
Dapatkah seluruh rantai pasok dibuktikan
secara transparan?

Kemampuan menjawab seluruh pertanyaan
tersebut menjadi nilai tambah yang
membedakan perusahaan dengan para
pesaingnya.

Sebagai produsen keripik kentang, kentang

merupakan bahan baku utama yang sangat

menentukan keberhasilan bisnis. Perusahaan

menanam sebagian kebutuhan kentangnya

sendiri dan juga bekerja sama dengan

berbagai petani di Latvia maupun negara

tetangga. Kondisi tersebut membuat

pengendalian rantai pasok menjadi semakin

kompleks. Setelah mengevaluasi berbagai

skema sertifikasi keberlanjutan, memilih ISCC

PLUS karena menawarkan beberapa

keunggulan:

1.Ketertelusuran bahan baku dari lahan

hingga produk akhir

2.Pengakuan internasional terhadap

praktik pertanian berkelanjutan

3.Mendukung pengurangan emisi gas

rumah kaca

4.Sejalan dengan persyaratan

keberlanjutan Orkla Group

5.Diakui setara dengan SAI Platform Farm

Sustainability Assessment (FSA) Gold,

bahkan melampaui persyaratan

minimum internal perusahaan.

Uni Eropa terus memperketat regulasi terkait

keberlanjutan, salah satunya melalui EU Deforestation

Regulation (EUDR) yang bertujuan memastikan

komoditas tertentu tidak berasal dari praktik

deforestasi.

Sumber: https/iscc-system.org
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UPDATE
Alarm
Keamanan
Pangan yang
Tidak Boleh
Diabaikan
Pengawasan Berbasis Risiko

1. Produk Ilegal (Tanpa Izin Edar)
48,9% dari seluruh temuan merupakan produk
tanpa izin edar (TIE), atau sekitar 27.407 produk.
Produk ilegal tersebut banyak ditemukan di
wilayah perbatasan yang menjadi jalur masuk
produk impor secara tidak resmi.

2. Produk Kedaluwarsa
Sebanyak 23.776 produk (42,4%) ditemukan telah
melewati masa kedaluwarsa namun masih
diperdagangkan.

Pengawasan yang dilakukan BPOM tidak dilakukan secara
acak. Pendekatan yang digunakan adalah risk-based
inspection, yaitu memprioritaskan lokasi yang memiliki
riwayat pelanggaran atau berpotensi tinggi terhadap
peredaran pangan bermasalah.
Hingga awal Maret 2026, BPOM telah memeriksa 1.134
sarana peredaran pangan, yang terdiri atas:

Ritel modern
Ritel tradisional
Gudang distributor
Gudang importir
Gudang e-commerce

Pemeriksaan dilakukan oleh 76 Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM bersama berbagai
instansi terkait di seluruh Indonesia. Dari hasil pemeriksaan tersebut, ratusan sarana
dinyatakan tidak memenuhi ketentuan karena masih menjual produk pangan yang
melanggar regulasi.

Jenis Pelanggaran yang
Paling Banyak Ditemukan

3. Produk Rusak
Sebanyak 4.844 produk (8,7%) ditemukan dalam
kondisi rusak sehingga berpotensi menimbulkan
risiko terhadap kesehatan konsumen.
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Produk Apa Saja
yang Banyak
Ditemukan?

Minuman serbuk
Permen dan kembang gula
Minuman berperisa
Pasta dan mi
Garam
Bumbu dan kondimen
Susu kental manis
Produk pangan untuk keperluan gizi khusus
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UPDATE

BPOM

Sebagian produk impor
tanpa izin edar diketahui

berasal dari Malaysia,
Singapura, dan Tiongkok
yang masuk melalui jalur

distribusi tidak resmi

Memastikan seluruh produk memiliki izin edar yang sah.
Melakukan pemeriksaan masa simpan secara berkala menggunakan sistem FEFO (First
Expired First Out).
Mengendalikan kondisi penyimpanan agar produk tidak mengalami kerusakan.
Memastikan pemasok berasal dari sumber yang legal dan dapat ditelusuri.
Melaksanakan inspeksi internal secara rutin terhadap gudang dan area distribusi.
Meningkatkan kompetensi karyawan mengenai keamanan pangan dan kepatuhan regulasi.

Bagi industri pangan, beberapa langkah
berikut menjadi sangat penting:

Cek Kemasan
Pastikan kemasan tidak penyok, bocor,
robek, atau menggembung.

Cek Label
Perhatikan informasi produk, komposisi,
serta nomor izin edar.

Cek Tanggal Kedaluwarsa
Jangan membeli produk yang telah
melewati masa simpan.

Cek Izin Edar BPOM
Pastikan produk memiliki nomor izin edar
yang valid.

Peran Konsumen Tidak Kalah Penting
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LEAD AUDITOR COURSE



TRAINING AGUSTUS



TRAINING



PROJECT



SOFT SKILL TRAINING



LISENSI, KOMPETENSI &
PENGALAMAN
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Kami menerima tulisan terkini mengenai pencapaian
perusaahaan dalam pencapaian sistem. Kami juga
menerima promosi atau iklan produk atau jasa  

WEBSITE & MEDIA SOCIAL 
PT REI SISTEM INDONESIA

GROUP

WEBSITE & MEDIA SOCIAL 
PT REI SISTEM INDONESIA

GROUP

Kami menerima tulisan terkini mengenai pencapaian
perusaahaan dalam pencapaian sistem. Kami juga
menerima promosi atau iklan produk atau jasa  



PT REI SISTEM INDONESIA GROUP

TTEERRIIMMAA  KKAASSIIHHTERIMA KASIH

Redaksi mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada para pembaca setia yang telah

meluangkan waktu untuk membaca dan mengikuti
setiap terbitan kami. Kepercayaan dan dukungan Anda
adalah semangat bagi kami untuk terus menghadirkan

informasi yang akurat, inspiratif, dan bermanfaat.
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